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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk secara empiris mengevaluasi dampak corporate governance terhadap kepercayaan investor dengan memperhitungkan faktor going concern dan corporate reporting, serta pengaruh COVID-19 sebagai variabel moderasi. Penelitian ini melibatkan empat variabel kontrol, yaitu ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan, dan profitabilitas, dan difokuskan pada perusahaan subsektor jasa pembiayaan yang terdaftar di BEI selama periode 2018 hingga 2023. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan 15 perusahaan subsektor jasa pembiayaan sebagai sampel. Data sekunder diperoleh dari situs www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan, dan analisis data dilakukan menggunakan SPSS dan Gretl. Hasil empiris menunjukkan bahwa corporate governance dan going concern memiliki dampak positif terhadap kepercayaan investor, sedangkan corporate reporting dan COVID-19 tidak mempengaruhi kepercayaan investor. Going concern berfungsi sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara corporate governance dan kepercayaan investor, sementara corporate reporting dan COVID-19 tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu elemen krusial dalam sektor keuangan adalah kepercayaan investor, yang mencerminkan keyakinan investor terhadap kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban dan tanggung jawab keuangannya. Kepercayaan ini mencerminkan sejauh mana investor yakin bahwa lembaga keuangan akan mampu membayar utang dan memenuhi kewajiban finansialnya. Tingkat kepercayaan ini memengaruhi kemampuan perusahaan untuk mengumpulkan dana dan memperoleh kredit, serta berkontribusi pada pertumbuhan dan kesejahteraan perusahaan tersebut [1].


Penurunan ini mungkin disebabkan oleh dampak COVID-19, yang mengakibatkan beberapa perusahaan mengalami penurunan harga saham dan peningkatan nilai ekuitas. Ketika harga saham perusahaan menurun, investor mungkin menilai bahwa kinerja perusahaan sedang merosot. Sebaliknya, jika harga saham meningkat, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor, karena dianggap sebagai indikator kinerja perusahaan yang positif. 

Corporate governance merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan investor. Selain itu, going concern, corporate reporting, dan COVID-19 juga dapat mempengaruhi kepercayaan investor. Dari sudut pandang teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada teori agensi dan teori sinyal dengan menguji secara empiris pengaruh corporate governance terhadap kepercayaan investor, dengan going concern, corporate reporting, dan COVID-19 sebagai variabel moderasi pada perusahaan subsektor jasa pembiayaan yang terdaftar di BEI. Penelitian ini penting karena masih sedikit penelitian yang mengevaluasi peran going concern, corporate reporting, dan COVID-19 sebagai variabel moderasi.

Tujuan penelitiaan ini diantaranya untuk menganalisis pengaruh corporate governance, going concern, corporate reporting dan COVID-19 terhadap kepercayaan investor.
METODE
Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan subsektor jasa pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2023, dengan menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 15 perusahaan. Data diperoleh dari website idx dan website resmi perusahaan. Variabel dependen penelitian ini yaitu kepercayaan investor yang diukur dengan MBVE. MBVE adalah jumlah saham beredar dikali harga saham penutup dibagi total ekuitas [2]. Variabel independen yaitu corporate governance yang di ukur menggunakan metode evaluasi melalui instrumen evaluasi penerapan corporate governance sebanyak 34 indikator penilaian [3]. Variabel moderasi pertama yaitu going concern, yang diukur dengan z-score menurut Altman [4]. Variabel moderasi kedua yaitu corporate reporting yang diukur dengan membandingkan penjualan bersih dan total aset [5].  Variabel moderasi ketiga yaitu COVID-19 yang diukur menggunakan dummy [6]. Metode analisis yang digunakan dengan alat bantu SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengujian, corporate governance menunjukkan pengaruh positif terhadap kepercayaan investor. Temuan ini mengindikasikan bahwa tata kelola perusahaan yang baik memperkuat mekanisme akuntabilitas, meningkatkan kualitas informasi keuangan, serta memperbaiki keandalan dan integritas pasar modal, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan memperkuat kepercayaan investor. Oleh karena itu, hipotesis 1 diterima. Going concern juga menunjukkan pengaruh positif terhadap kepercayaan investor, dengan kepercayaan investor terhadap lembaga keuangan cenderung meningkat seiring dengan baiknya kelangsungan usaha lembaga tersebut, sehingga hipotesis 2 diterima. Namun, corporate reporting tidak mempengaruhi kepercayaan investor, yang menyebabkan hipotesis 3 ditolak. Selain itu, COVID-19 juga tidak mempengaruhi kepercayaan investor, sehingga hipotesis 4 ditolak.
Penelitian ini menemukan bahwa going concern dapat memoderasi hubungan antara corporate governance dan kepercayaan investor. Going concern sangat penting bagi investor yang mempertimbangkan investasi di suatu perusahaan, sehingga corporate governance harus dilaksanakan secara efektif untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan memastikan kelangsungan usahanya, yang pada gilirannya akan meningkatkan kepercayaan investor. Dengan demikian, hipotesis 5 diterima. Namun, corporate reporting dan COVID-19 tidak dapat memoderasi hubungan antara corporate governance dan kepercayaan investor. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan investor. Temuan dari studi ini menunjukkan bahwa corporate governance dan going concern memiliki pengaruh positif terhadap kepercayaan investor, sementara corporate reporting dan COVID-19 tidak memengaruhi kepercayaan investor. Selain itu, going concern dapat memoderasi hubungan antara corporate governance dan kepercayaan investor, sedangkan corporate reporting dan COVID-19 tidak berfungsi sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah sampel yang terbatas, adanya perspektif lain yang belum dipertimbangkan, serta variabel lain yang mempengaruhi kepercayaan investor yang belum diteliti. Berdasarkan keterbatasan ini, peneliti merekomendasikan agar penelitian di masa depan memperluas jumlah sampel yang digunakan dan mempertimbangkan perspektif lain, seperti teori pemangku kepentingan, serta mencakup variabel tambahan yang mungkin memengaruhi kepercayaan investor.
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